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ABSTRAK  

 PENERAPAN VISUALISASI DASHBOARD MENGGUNAKAN TABLEAU UNTUK MENAMPILKAN 
PENYEBARAN HOAKS DI JAWA TENGAH. Pengaruh teknologi informasi dalam kehidupan manusia sangat be-
sar dan sudah pasti memiliki banyak pula resiko teknologi informasi untuk disalahgunakan oleh individu maupun 
kelompok. Pada realitanya, banyak hal buruk yang dapat terjadi melalui teknologi informasi contohnya penyebaran 
hoaks yang marak terjadi, khususnya di wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan untuk menyajikan gambaran 
informasi melalui visualisai dashboard berbasis tableau pada penyebaran hoaks yang terjadi di wilayah Jawa Ten-
gah melalui beberapa platform sosial media. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, pendekatan ini me-
manfaatkan pengumpulan rekapitulasi jumlah hoaks bulanan dari sumber resmi pemerintah dan analisis data untuk 
melihat gambaran yang objektif dan mendeskripsikan data dan fakta yang terjadi tentang hoax dan penyebarannya 
melalui berita-berita di media sosial. Proses penelitian meliputi pengumpulan data, penyesuaian data, serta pen-
golahan visual dalam bentuk grafik pada dashboard. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan visualisasi 
dashboard meningkatkan efektivitas dalam penyampaian informasi terkait hoaks dan bermanfaat bagi pihak yang 
membutuhkan informasi mengenai perkembangan hoaks di wilayah Jawa Tengah. 
Kata kunci: hoaks, visualisasi dashboard, tableau, jawa tengah, deskriptif kualitatif 

 

ABSTRACT  

 PENERAPAN VISUALISASI DASHBOARD MENGGUNAKAN TABLEAU UNTUK MENAMPILKAN 
PENYEBARAN HOAKS DI JAWA TENGAH. The influence of information technology in human life is enormous 
and undoubtedly carries many risks of misuse by individuals and groups. In fact, many bad things can happen 
through information technology, such as the rampant spread of hoaxes, especially in the Central Java region. This 
study was conducted to present information through a Tableau-based visual dashboard on the spread of hoaxes in 
Central Java through several social media platforms. The research method used was descriptive qualitative, which 
utilized the collection of monthly hoax statistics from official government sources and data analysis to obtain an 
objective picture and describe the data and facts related to hoaxes and their spread through news on social media. 
The research process included data collection, data adjustment, and visual processing in the form of graphs on the 
dashboard. The results of this study indicate that the application of dashboard visualization improves the effective-
ness of conveying information related to hoaxes and is useful for parties who need information about the develop-
ment of hoaxes in the Central Java region. 
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1. PENDAHULUAN  

Internet telah berkembang menjadi 
penyedia sumber informasi terbesar saat ini, 
mempermudah akses dan penyebaran informasi 
secara luas. Semua informasi ini dipublikasikan 
dalam beberapa bentuk seperti website, sosial 
media, blog, dan artikel berita [1]. Seiring dengan 
perkembangan teknologi menyebabkan 
penggunaan media sosial meluas, berbagai plat-
form seperti Facebook, Instagram, dan TikTok kini 
menjadi bagian dari rutinitas harian masyarakat 
[2]. Namun, kemudahan ini juga memungkinkan 
tersebarnya informasi tidak valid atau hoaks, yang 
dapat menimbulkan dampak negatif dan 
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 
sumber informasi [3]. Ini menunjukkan bahwa 
pengguna dengan literasi digital sangat rendah 
terhadap penipuan dan rekayasa di media sosial, 
sehingga pemahaman mengenai penyebaran 

kategori hoaks [4]. 
Berdasarkan informasi data Provinsi 

Jawa Tengah pada tahun 2022 ada sebanyak 329 
hoaks yang telah menyebar, penyebaran hoaks 
melalui platform media sosial ataupun website 
yang mengatasnamakan pemerintahan [5]. Oleh 
karena itu, terjadinya masalah ini menjadi suatu 
masalah serius yang perlu mendapat perhatian 
khusus dalam memberikan informasi publik. Pe-
nanganan efektif terhadap permasalahan ini 
membutuhkan alat yang mampu memberikan 
gambaran jelas mengenai penyebaran hoaks. 
Tableau adalah aplikasi Business Intelligence 
(BI) yang memudahkan pengelolaan dan visuali-
sasi data menjadi dashboard interaktif yang mu-
dah dipahami, sehingga mendukung analisis 
pola penyebaran hoaks secara efisien dan cepat 
[6].            

Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif untuk mengembangkan visu-
alisasi dashboard berbasis Tableau yang men-
ampilkan analisis persebaran hoaks di Jawa Ten-
gah pada tahun 2022. Data yang digunakan 
merupakan rekapitulasi jumlah hoaks bulanan 
yang bersumber dari dataset pemerintah. Pen-
yajian data dari hasil proses deteksi hoaks juga 
merupakan aspek penting, karena visualisasi data 
yang baik dapat meningkatkan kemudahan 
pengguna dalam memahami informasi yang 
disajikan dengan cepat dan akurat. Agar memu-
dahkan kegiatan tersebut, salah satunya diper-
lukan membangun sistem visualisasi data ber-
basis dashboard [7]. Dashboard ini dirancang un-
tuk memberikan akses informasi yang mampu 
menampilkan data sehingga informasi yang 
disajikan mudah untuk dipahami, serta membantu 

pemangku kepentingan dalam mengambil kepu-
tusan berbasis data [8]. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
menyajikan gambaran objektif tentang pola 
penyebaran hoaks serta meningkatkan efektivi-
tas komunikasi informasi dalam upaya mening-
katkan kewaspadaan terhadap informasi hoaks. 
Inovasi dari penelitian ini terletak pada penera-
pan visualisasi interaktif dashboard 
menggunakan Tableu yang mengintegrasikan 
berbagai sumber data hoaks yang terjadi per-
bulannya dalam kurun setahun, khususnya wila-
yah Jawa Tengah pada tahun 2022. Hal ini ber-
beda dengan penelitian sebelumnya yang hanya 
berfokus pada deteksi hoaks secara sebagian 
tanpa menerapkan visualisasi menyeluruh. 
Dengan demikian, tujuan penelitian ini mem-
berikan kontribusi signifikan dan inovatif dalam 
pemanfaatan teknologi informasi untuk opti-
misasi pengelolaan dan kewaspadaan dalam in-
formasi penyebaran hoaks di tingkat daerah, 
khususnya di wilayah Jawa Tengah pada tahun 
2022. 

2. TINJAUAN PUSTAKA   

a. Hoaks 

Hoaks adalah informasi yang menyesat-
kan dan disebarkan dengan tujuan untuk 
mempengaruhi pandangan publik atau menyebar-
kan kebingungan. Hoaks juga didefinisikan se-
bagai informasi yang sengaja dibuat tanpa 
mengetahui kebenarannya secara valid, yang 
menyebar cepat melalui media sosial ataupun 
website, sering kali bertujuan untuk menimbulkan 
kekacauan opini public [9]. Sedangkan dalam 
KBBI disebut dengan hoaks yang artinya berita 
bohong. hoaks merupakan ekses negatif kebeba-
san    berbicara    dan    berpendapat    di internet. 
Jadi kesimpulannya hoaks adalah kabar, infor-
masi, berita palsu atau bohong yang menyebar 
luas di berbagai platform digital, dan menimbulkan 
keresahan sosial pengguna [10].  

b. Visualisasi Data 

 Visualisasi Data dapat didefinisika se-
bagai salah satu teknik pengolahan data untuk 
menyajikan data informasi dengan pendekatan 
secara visual mulai dari grafik sederhana sampai 
tampilan dashboard interaktif. Dengan visualisasi 
data yang bagus, serta kejelasan tampilan akan 
menghasilkan informasi data yang mudah di-
akses, intuitif untuk dipahami audiens [11]. 
Pengertian lain dari visualisasi data merupakan 
solusi dalam mengkomunikasikan informasi yang 
memproses data dengan menggunakan pendeka-
tan visual yang dapat dimengerti secara universal. 
Visualisasi data diimplementasikan dalam bentuk 



  

 
 
  

  63 | Jurnal  E-Bisnis, Sistem Informasi , Teknologi Informasi ESIT Vol. XX No. 03  2025  

 

dashboard, karena dashboard menyediakan infor-
masi penting dan tepat waktu untuk digunakan da-
lam pengambilan keputusan pengguna [12]. 

c. Tableau 

 Tableau merupakan salah satu perangkat 
lunak yang sangat popular dalam menganalisis 
data, visualisasi data, dan pelaporan. Dengan ke-
mampuan scripting yang dimilikinya dapat mengu-
bah suatu informasi data menjadi sebuah visuali-
sasi data yang interaktif, dan mudah dipahami 
[13]. Cara pengunaan yang mudah hanya 
mengunakan   sistem drag and drop dan dapat 
menggabungkan data dari beberapa sumber un-
tuk digunakan dalam suatu analisis data yang 
dinamis [14]. Oleh karena itu, Tableau sebagai so-
lusi analitik mengubah data mentah menjadi visu-
alisasi menarik yang memungkinkan pengguna 
menciptakan dashboard terintegrasi dengan mu-
dah serta meningkatkan efisiensi analisis.  

 
3. METODE  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis pola penyebaran hoaks di 
Provinsi Jawa Tengah tahun 2022 berdasarkan 
rekapitulasi data yang bersumber dari Dinas 
Kominfo https://trustpositif.kominfo.go.id/ untuk 
divisualisasikan melalui dashboard berbasis 
Tableau.   

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian  

Gambar 1 di atas menjelaskan proses 
penelitian ini yang diawali dengan identifikasi 
masalah, membahas terkait kurang optimalnya 
penyajian data hasil deteksi hoaks yang dapat 
memberikan informasi secara cepat dan mudah 
dipahami pengguna. Selanjutnya, dilakukan 
Studi Literatur untuk memperoleh landasan teori 
yang relevan terakit hoaks, visualisasi data, serta 
penerapan dashboard berbasis tableau dalam 
penelitian sebelumnya. Data yang digunakan da-
lam penelitian ini merupakan dataset berformat 
(.xlsx) yang berisi rekapitulasi isu hoaks jawa ten-
gah tahun 2022. Data tersebut melalui tahap 
pengumpulan data yang teridentifikasi dari sum-
ber resmi, redusi atau penyuntingan data yang 
tidak dibutuhkan serta penyesuaian data agar 
sesuai dengan kebutuhan. Data yang sudah 
melewati redusi akan ditampilkan dalam bentuk 
visualisasi dashboard berbasis Tableau, yang 
digunakan penyajian data untuk menampilkan in-
formasi secara terstruktur, interatif dan memu-
dahkan proses analisis. Dan tahap akhir dil-
akukan penarikan kesimpulan, yaitu dengan 
menampilkan hasil visualisasi data untuk mem-
peroleh gambaran umum mengenai pola 
penyebaran hoax yang terjadi di wilayah Jawa 
Tengah sesuai tujuan penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini membahas hasil dari 

proses penerapan visualisasi dashboard tentang 

penyebaran hoaks yang terjadi di wilayah jawa 

tengah tahun 2022, yang menyajikan hasil terkait 

aplikasi yang paling sering digunakan, jumlah 

penyebaran hoaks per bulannya serta kategori 

hoaks paling sering muncul. 

a. Proses Penyusunan Dataset 

Data penelitian ini bersumber dari laporan 

resmi penyebaran hoaks di Provinsi Jawa Tengah 

sepanjang 2022, yang disediakan oleh instansi 

pemerintah terkait. Data mentah awal berupa file 

Excel (.xlsx) dengan 12 baris sesuai jumlah bulan, 

di mana tiap baris berisi nama bulan beserta tau-

tan ke dokumen PDF resmi yang merangkum ka-

sus hoaks bulanan. Format awal data ini memer-

lukan penyesuaian untuk mendukung analisis 

kualitatif dan visualisasi di Tableau. 

Hasil ekstraksi dari semua isi PDF bu-

lanan, data dirangkum ke file Excel baru dengan 

https://trustpositif.kominfo.go.id/
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struktur tabel yang jelas. Tabel tersebut men-

cakup kolom tahun, bulan, nama aplikasi, kategori 

hoaks, serta jumlah kasus hoaks per bulan. 

Proses ini juga dilakukan pembersihan data, sep-

erti penghapusan duplikat. Penyusunan data da-

lam format tabel panjang ini bertujuan untuk 

memudahkan keperluan agregasi dan pemodelan 

visual. File Excel yang telah bersih dan terstruktur 

inilah yang selanjutnya digunakan sebagai basis 

data utama pada tahap eksekusi dan visualisasi 

menggunakan Tableau. 

 

Gambar 2. Hasil ekstraksi 

b. Penerapan Dataset  

Pada tahap ini, dataset excel yang telah 
disusun sebelumnya dihubungkan ke Tableau dan 
digunakan sebagai sumber data tunggal untuk 
membuat visualisasi. 

Gambar 3. Menghubungkan dataset ke tableau 

c. Hasil Visualisasi  
 
1. Penyebaran hoaks per Bulan  

          Gambar 4. Visualisasi penyebaran hoaks per Bulan 

 

Pada penerapan visualisasi Gambar 4, 
berupa line yang menampilkan jumlah hoaks per 
bulan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2022. Garis 
pada grafik menunjukkan bahwa penyebaran 

hoaks tidak menentu, melainkan naik turun 

sepanjang tahun dengan beberapa lonjakan. 

Dimulai pada awal bulan sebanyak 28 ka-
sus hoaks, lalu pengalami peningkatan pada bu-
lan Februari sebanyak 48 kasus, dan penyebaran 
hoaks tertinggi tercatat pada bulan Maret dengan 
62 hoaks, lalu ada penurunan pada bulan selan-
jutnya yaitu bulan april sebanyak 44 hoaks. 
Setelah nilai tertingginya yaitu 62 kasus hoaks 
pada bulan Maret, jumlah hoaks mengalami 
penurunan pada bulan‑bulan berikutnya, misalnya 
menjadi 27 kasus pada Mei dan 15 kasus pada 
Juni, meskipun sempat meningkat menjadi 24 ka-
sus pada bulan Juli. Pada paruh akhir tahun, 
penyebaran terlihat relatif lebih stabil dengan 
angka relatif rendah, yaitu 13 kasus pada Septem-
ber, 16 pada Oktober, serta masing‑masing 15 ka-
sus pada November dan Desember. Pola ini 
menunjukkan bahwa pada awal tahun 2022 meru-
pakan fase dengan intensitas penyebaran hoaks 
yang paling tinggi, sedangkan periode setelahnya 
didominasi oleh penurunan dan stabilisasi jumlah 
kasus. 

2. Aplikasi Penyebaran Hoaks 

Gambar 5. Visualisasi Daftar Aplikasi Sarana Penyebaran 

Hoaks 

Gambar 5, menampilkan visualisasi bar 
dan line yang menggambarkan daftar aplikasi 
yang digunakan sebagai media penyebaran 
hoaks di Provinsi Jawa Tengah tahun 2022. Bar 
pada grafik menunjukkan jumlah kasus hoaks 
pada masing‑masing aplikasi, sedangkan garis 
memberikan penegasan kecenderungan 
penurunan jumlah hoaks dari aplikasi yang paling 
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sering digunakan ke aplikasi yang pemanfaa-
tannya lebih rendah. Dari hasil visualisasi tersebut 
terlihat bahwa Facebook menempati posisi 
tertinggi dengan 115 kasus hoaks, diikuti oleh 
WhatsApp dengan 85 kasus dan kategori “Tidak 
diketahui” dengan 53 kasus. Aplikasi lain seperti 
Twitter/X (36 kasus), Instagram (12 kasus), Tik-
Tok (9 kasus), Telegram (7 kasus), dan YouTube 
(6 kasus) menunjukkan jumlah yang relatif lebih 
rendah. Dari pola ini mengindikasikan bahwa plat-
form media sosial yang memiliki basis pengguna 
besar dan interaksi tinggi cenderung lebih domi-
nan dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran 
hoaks. 

3. Jenis Kategori Penyebaran Hoaks 

Gambar 6. Daftar Kategori Penyebaran Hoaks 

Gambar 6, menyajikan visualisasi kate-
gori penyebaran hoaks di Provinsi Jawa Tengah 
tahun 2022 dalam bentuk table. Setiap baris men-
ampilkan jenis kategori hoaks beserta jumlah ka-
sus yang tercatat sepanjang tahun. Dari table ter-
sebut terlihat kategori penipuan menjadi kasus 

tertinggi dengan 137 kasus, diikuti oleh kategori 
kesehatan dengan 69 kasus dan kategori 
pemerintahan dengan 36 kasus. Kategori lain sep-
erti ‘lainnya’, kebencanaan, politik, pendidikan, in-
ternasional, kejahatan, keagamaan, 
perdagangan, mitos, serta pencemaran nama 
baik menunjukkan jumlah kasus yang lebih ren-
dah. Pola ini menunjukkan bahwa isu penipuan 
dan kesehatan merupakan tema yang paling ser-
ing dimanfaatkan dalam penyebaran hoaks. 

Gambar 7. Visualisasi Dashboard 

Visualisasi pada dashboard menunjukkan 
bahwa penyebaran hoaks di Jawa Tengah tahun 
2022 mencapai puncak pada awal tahun, teru-
tama bulan Maret, dengan dominasi kuat pada ap-
likasi media sosial populer seperti Facebook dan 
WhatsApp. Dominasi kategori penipuan dan 
kesehatan mengindikasikan bahwa isu yang me-
nyentuh kepentingan ekonomi serta kekhawatiran 
publik cenderung lebih mudah dimanfaatkan se-
bagai bahan hoaks. Temuan ini sejalan dengan lit-
eratur mengenai karakteristik hoaks di media dig-
ital dan menjadi novelty penelitian ini karena pola 
waktu, aplikasi, dan kategori berhasil diintegrasi-
kan dalam satu dashboard interaktif yang spesifik 
pada konteks Jawa Tengah 2022, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan strategi 
literasi digital dan pengawasan yang lebih terarah. 

KESIMPULAN 

Penerapan visualisasi dashboard 

menggunakan Tableau dalam penelitian ini ter-

bukti efektif dalam menyajikan informasi 

mengenai penyebaran hoaks di Jawa Tengah 

sepanjang tahun 2022. Visualisasi ini memberikan 

gambaran yang jelas dan cepat mengenai pola 

hoaks, yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi untuk kewaspadaan. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penyeba-

ran hoaks mencapai intensitas tertinggi pada awal 

tahun, khususnya di bulan Maret dengan 62 ka-

sus. Media sosial merupakan sarana utama 

penyebaran, dengan platform Facebook 115 ka-

sus dan WhatsApp 85 kasus menjadi yang paling 

dominan. Selain itu, isu yang paling sering di-

manfaatkan sebagai hoaks adalah kategori Pen-

ipuan 137 kasus dan Kesehatan 69 kasus, yang 

menunjukkan bahwa topik yang menyentuh 

kepentingan ekonomi dan kekhawatiran publik 

cenderung lebih mudah menyebar. Dengan 
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mengintegrasikan informasi jumlah kasus, plat-

form penyebaran, dan kategori hoaks ke dalam 

satu dashboard interaktif. Hasil visualisasi dari 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat 

serta mendukung upaya literasi digital dan 

pengawasan informasi yang lebih terarah. 
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